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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masayrakat ini bertujuan untuk mengenalkan kepada siswa
model pembelajaran yang berbasiskan masalah yang dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis mereka sekaligus meningkatkan keaktifan mereka dalam belajar. Kegiatan
ini dilaksanakan pada taanggal 16 Desember 2024 di Mts Diniyah Putri Pekanbaru, Riau.
Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pelatihan dan pendekatan berbasiskan
masalah. Instrumen evaluasi yang digunakan berupa angket yang dianalisis secara
deskriptif. Kegiatan ini telah mendapat respon yang sangat baik dari siswa. Kegiatan ini
juga telah memberikan pengalaman belajar yang baru bagi mereka, belajar yang
menyenangkan sekaligus meningkatkan kemampuan berpikir kritis mereka. Selain itu,
dengan adanya kegiatan ini diharapkan dapat membantu meningkatkan minat dan
motivasi belajar mereka khususnya dalam belajar bahasa Inggris.

Kata Kunci: Penerapan, Model Pembelajaran, Problem Based learning

Abstract

This community service activity aims to introduce students to problem-based learning
models that can improve their critical thinking skills while increasing their activeness in
learning. This activity was carried out on December 16, 2024 at Mts Diniyah Putri
Pekanbaru, Riau. The methods used in this activity are training and problem-based
approaches. To evaluate this activity, a questionnaire was used which was analyzed
descriptively. This activity has received a very good response from students. This activity
has also provided a new learning experience for them, fun learning while improving their
critical thinking skills. In addition, this activity is expected to help increase their interest
and motivation in learning, especially in learning English.

Keywords: Training, Implementation, Problem Based learning

PENDAHULUAN

Bahasa Ingris merupakan bahasa yang paling banyak digunakan oleh penduduk di
dunia. Selain sebagai bahasa pertama, bahasa ini juga dijadikan sebagai bahasa kedua di
beberapa negera terutama di negara-negara dibawah jajahan Inggris (Indriani, 2022)
Karena pentingnya bahasa Inggris dalam pergaulan di dunia, sehingga bahasa Inggris
sangat penting untuk dipelajari dan dikuasai. Selain untuk tujuan berkomunikasi, bahasa
Inggris juga memegang peranan penting dalam dunia pendidikan.

Di Indonesia, bahasa Inggris ditempatkan sebagai bahasa asing atau yang dikenal
dengan istilah English as a Foreign Language (EFL). Walaupun begitu, bahasa Inggris tetap
wajib diajarkan di sekolah-sekolah, mulai dari jenjang sekolah menengah sampai ke
perguruan tinggi. Bahkan untuk kedepannya direncanakan bahasa Inggris dijadikan
sebagai mata pelajaran wajib mulai dari sekolah dasar, madrash ibtidaiyah, atau yang
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setara dengannya.

Secara umum pembelajaran bahasa Inggris itu berkisar diantara empat keterampilan
(skill), yaitu kemampuan mendengar, berbicara, membaca, dan menulis (Fauzi, 2020).
Untuk mencapai hasil seperti yang diharapkan, maka guru harus bijak dalam memilih
metode atau strategi dalam pengajarannya. Pembelajaran yang dibutuhkan pada saat ini
adalah pembelajaran yang banyak melibatkan para peserta didiknya secara aktif dalam
mengembangkan ide-ide mereka. Model pembelajaran yang diperlukan yaitu model
pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan (Prasetyo & Kristin, 2020).

Pembelajaran bahasa Ingris di beberapa sekolah termasuk di MTs seringkali
menghadapi tantangan dalam meningkatkan keaktifan peserta didiknya. Metode
pembelajaran tradisional yang diterapkan oleh guru seringkali membuat siswa menjadi
pasif dan bosan dalam pembelajarannya. Oleh karena itu diperlukan pendekatan yang
inovatif untuk mendorong siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajarannya. Salah
satu metode pembelajaran yang bisa diterapkan adalah problem based learning (PBL).

Problem based learning (PBL) adalah pendekatan pembelajaran yang berpusat
kepada siswa, dimana mereka diberi permasalahan nyata sebagai titik awal pembelajaran.
Melaui metode ini siswa diharapkan untuk dapat aktif mengembangkan keterampilan
berpikir kritis mereka, komuniakasi, kolaborasi, dan pemecahan masalah yang sangat
penting dalam proses pembelajaran bahasa Inggris. Selanjutnya, PBL tidak hanya
membantu siswa dalam meningkatkan pemahaman terhadap materi ajar, tetapi juga
menumbuhkan rasa percaya diri dalam menggunakan bahasa Inggris dalam berbagai
keperluan.

Dalam kontek pembelajaran bahasa Inggris di Mts, khususnya di Mts Diniyah Putri
Pekanbaru, berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru, dan beberapa
siswa, maka ditemukan beberapa masalah yang dihadapi siswa. Permasalahan tersebut
berkaitan dengan kurangnya kemampuan siswa untuk memahami materi bahasa Inggris
yang terdapat dalam buku pelajaran. Kurangnya pemahaman siswa untuk memaknai
berbagai istilah, keterbatasan pengetahuan yang dimiliki siswa ketika menjelaskan suatu
konsep atau makna dari suatu bacaan, serta media literasi yang digunakan guru kurang
membangkitkan motivasi siswa untuk belajar. Atas dasar itulah pengabdian kepada
masayarakat ini melalui penerapam model pembelajaran problem based learning penting
untuk dilaksanakan.

Merujuk pada permasalahan yang telah diidentifikasi, maka justifikasi TIM PKM dari
Program Studi Pendidikan bahasa Inggris FKIP UIR bersama dengan mitra menetapkan
skala prioritas yang berfokus pada permasalahan terkait untuk menciptakan suasana
belajar yang lebih inovatif. Hal ini dirasa perlu karena apabila persoalan tersebut tidak
ditangani akan berakibat pada rendahnya hasil belajar peserta didik. Alternatif
penanganan persoalan tersebut, yaitu pengimplementasian model pembelajaran secara
optimal (Sudarsana, 2018; Rahman et al., 2019).

Model pembelajaran adalah teori pembelajaran yang mengandung langkah-langkah
pembelajaran yang wajib dilaksanakan dengan sistematis selama pembelajaran
berlangsung. Magdalena et al,, (2024) menyebutkan, model pembelajaran ialah fase-fase
yang dilakukan secara terurut demi tercapainya tujuan yang ditetapkan. Menurut Hidayati
et al., (2023), model pembelajaran adalah rangkaian kativitas pembelajaran yang didasari
oleh teori dan hasil penelitian dan dilasakan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Lebih
lanjut, Hafsyah, (2022), menjelaskan, model pembelajaran yakni sebuah skema dalam
melaksankan proses pembelajaran sehingga dapat berjalan dengan baik. Ada banyak model
pembelajarn yang bisa diterapkan dalam upaya untuk mengoptimalkan kemampuan siswa
dalam belajar bahasa Inggris, salah salah satunya adalah model Problem Based Learning
(Kono etal., 2016).

Model problem based learning (PBL) ialah sebuah skema pembelajaran yang
berorientasi pada masalah. Menurut Desni et al,( 2019), model PBL adalah proses
pembelajaran yang didasari sebuah persoalan dengan tujuan siswa memahami sebuah
konsep melalui permasalahan. Model PBL adalah model yang mengedepankan keaktifan
siswa guna memperoleh sebuah solusi atas sebuah persoalan (Oktavi & Taufina, 2020;
Seno et al,, 2019). Hal senada juga disampaikan Sudarma et al., (2020) bahwa model PBL
adalah desain pembelajaran student centred melalui permasalahan yang disajikan oleh
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guru dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan. Berpatokan pada penjelasan tersebut bisa
dirumuskan, model PBL adalah proses pembelajaran yang diawali dengan pengajuan
masalah oleh guru, sebagai upaya pembiasaan diri berpikir kritis dan bekerja sama untuk
mengatasi sebuah persoalan.

Pengimplementasian model ini bisa menjadikan siswa giat dan semangat dalam
proses pembelajaran sebab mereka sendiri yang mencari dan mengumpulkan informasi
berkaitan dengan permasalahan yang diberikan. Pembelajaran akan terpusat pada
aktivitas peserta didik, sedangkan guru hanya sebagai fasilitator dalam proses
pembelajaran. Melalui model ini juga, siswa dilatih berkolaborasi untuk bisa menemukan
solusi sebuah persoalan secara tepat. Aktivitas pembelajaran yang seperti ini tentu dapat
menambah semangat peserta didik karena pembelajaran yang dilakukan dirasa bermakna.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan beberapa tahap
antara lain persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Sebelum melakukan kegiatan, ada tahap
persiapan yang dilakukan, yaitu tim pengabdian melakukan peninjauan lokasi tempat
pelaksanaan kegiatan dan menyelesaikan administrasi perijinan di Mts Diniyah Putri
Pekanbaru sebagai mitra pengabdian. Dari hasil persiapan tersebut tim pengabdian
merancang kegiatan terhadap siswa sebagai mitra PKM. Selanjutnya tim pengabdian
merancang materi yang akan diberikan kepada siswa. Materi ini tentu sesuai dengan
kurkulum yang berlaku di Mts. Kemudian materi-materi tersebut diperbanyak dan
diberikan kepada siswa sebagai panduan bagi mereka ketika kegiatan dilaksanakan.

Tahap berikutnya adalah pelaksanaan kegiatan. Dalam proses pelaksanaannya
kegiatan ini menggunakan metode pelatihan dan pendekatan pembelajaran berbasis
masalah. Siswa pada tahap ini melakukan kegiatan mengamati gambar yang diberikan dan
menerima pertanyaan pemantik sebagai masalah yang akan diselesaikan yang
berhubungan dengan dates and months. Mereka diminta untuk menggali informasi yang
berhubungan dengan waktu dalam aktifitas sehari-hari. Selanjutnya, untuk mengetahui
kemampuan yang dimiliki oleh siswa mereka kemudian dibagi menjadi beberapa
kelompok dan kemudian mengamati LKPD yang bersisikan tugas yang harus mereka
kerjakan. Mereka kemudian mendiskusikan masalah-maslah tersebut dan kemudian
menyajikan hasil diskusi dari masing-masing kelompok. Siswa mencermati hasil kerja
kelompok lain dan kemudian memberikan tanggapan baik berupa saran ataupun koreksi.
Semua kegiatan ini dibimbing oleh semua anggota TIM pengabdian termasuk 2 orang
mahasiswa. Bagian terakhir dari kegiatan pengabdian ini adalah evaluasi, yakni untuk
mengukur pencapaian keberhasilan pengabdian yang dilakukan dengan melaui angket
yang diisi oleh peserta mitra pengabdian dan kemudian dianalisis dengan menggunakan
analisis deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pelatihan
kepada mitra dalam hal ini siswa di Mts Diniyah Putri Pekanbaru Provinsi Riau dalam
rangka utuk meningkatkan minat dan hasil belajar mereka pada mata pelajaran bahasa
Inggris. Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Senin, 16 Desember 2024 dimana proses
perencanaanya telah dimulai sejak bulan Juli 2024. Kegiatan ini melibatkan 29 siswa
sebagai salah satu bentuk pengaplikasian dari metode pembelajaran tersebut.

Kegiatan ini diawali dengan pemberian materi secara umum hingga aktifitas
pelatihan berbasiskan masalah. Materi ini meliputi kegiatan sehari-hari yang terkait
dengan time dan moths. Sebagai pemantik pelatihan siswa diberikan pertanyaan-
pertanyaan yang berhubungan dengan materi pelatihan dan contoh masalah yang akan
didiskusikan bersama-sama. Selanjutnya siswa diminta untuk menyajikan hasil diskusi
mereka dan TIM pengabdian meluruskan. Kegiatan ini berlangsung sangat kondusif,
akademis dan ilimiah.
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Gambar 2. Siswa sedang mengerjakan tugas
Setelah semua kegiatan dilakukan, siswa diminta untuk mengisi angket yang sudah
disediakan oleh tim sebagai bahan evaluasi. Hasil dari angket evaluasi dapat
dipresentasikan pada table 1.

Table 1. Evaluasi Kegiatan PKM

Pernyataan Sangat  Setuju  Tidak Setuju Sangat tidak

setuju (%) (%) setuju (%)
(%)

Materi Pengabdian sudah sesuai dengan 84,61 7,69 7,69 0

kebutuhan Mitra/ Peserta

Cara pemateri menyajikan materi pengabdian 84,61 15,38 3,84 0

menarik

Materi yang disajikan cukup jelas dan mudah 76,92 15,37 7,69 0

dipahami

Ketersediaan waktu sesuai dengan 73,07 23,07 0 0

penyampaian materi dan kegiatan pengabdian

Mitra berminat untuk mengikuti kegiatan 80,26 23,07 0 0

Pengabdian selama sesuai kebutuhan

Mitra/peserta

Anggota Pengabdian yang terlibat dalam 88,46 7,69 3,84 0

kegiatan pengabdian masyarakat memberikan
pelayanan sesuai dengan kebutuhan mitra

Kegiatan Pengabdian dilakukan secara 76,92 23,07 0 0
berkelanjutan
Setiap keluhan/pertanyaan/permasalahan yang 84,61 11,53 3,84 0

diajukan mitra ditindaklanjuti dengan baik oleh
narasumber/anggota pengabdian yang terlibat

Mitra mendapatkan manfaat langsung dari 92,30 7,69 0 0
kegiatan

pengabdian yang dilaksanakan

Kegiatan Pengabdian berhasil meningkatkan 84,61 15,38 0 0
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pengetahuan mitra

Secara Umum, mitra puas terhadap kegiatan 88,46 11,53 0 0
Pengabdian

Berdasarkan hasil evaluasi yang dipaparkan pada tabel di atas, dapat disimpulkan
bahwa mayoritas dari siswa kelas 7 di Mts Diniyah Putri Pekanbaru setuju bahwa materi
yang disampaikan pemateri tentang pembelajaran berbasiskan masalah (PBL) sesuai
dengan kebutuhan mitra. Hasil evalusi menunjukkan bahwa 84,61% siswa sangat setuju
dan 7,64% menyatakan setuju. Selanjutnya, pada bagian materi yang disampaikan tim
pengabdian juga mendapat respon yang sangat baaik dari siswa dimana 84,61 % dari
mereka menyatakan sangat setuju bahwa materi yang disampaikan itu menarik, sementara
15,38% dari mereka menyatakan setuju. Menurut Tri Widyahening dan Rahayu, (2021),
karena bahasa Inggris masih dikategorikan sebagai mata pelajaran yang sulit untuk
dipelajari sehingga pembelajaran bahasa Inggris harus dibuat menarik. Salah satunya
caranya adalah dengan menerapkan model pembelajaran problem based learning.

Pernyataan selanjutnya adalah tentang konten yang diberikan jelas dan mudah untuk
dipahami. Dari pernyataan ini yang memilih sangat setuju adalah 76,92%, dan selebihnya
23,07% dari siswa menyatakan setuju. Dalam kontek ini, Said et al,, (2021) mengatakan
bahwa model pembelajaran problem based learning berfokus pada masalah yang mana
penyelesainya bisa melalui kerja kelompok sehingga dapat memberi pengalaman-
pengalaman belajar yang beragam pada siswa. Keadaan ini menurut beliau menunjukkan
bahwa model PBL dapat memberikan pengalaman yang kaya kepada siswa. Dengan kata
lain, penggunaan PBL dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang apa yang mereka
pelajari.

Bagian selanjutnya adalah tentang kesesuaian waktu penyampaian materi PKM. Dari
hasil evaluasi ditemukan bahwa 73,07% siswa menyatakan sangat setuju atau sangat
sesuai, sementara 23,07% dari mereka menyatakan setuju. Sementara tanggapan mereka
tentang minat untuk mengikuti kegiatan PKM juga mendapat respon yang baik dimana
80,26% menyatakan sangat berminat atau sangat setuju dan 23,07% menyatakan setuju.
Selain itu, pelayanan dari TIM PKM terkait apa yang dibutuhkan peserta juga mendapat
respon yang sangat baik, dimana 88,46% dari mereka menyatakan sangat setuju bahwa
anggota TIM teah memberikan palayan yang mereka butuhkan. Mereka juga berharap
bahwa kegiatan ini bisa dilaksanakan secara berkelanjutan.

Selama proses kegiatan berlangsung, TIM PKM juga telah menampung semua keluhan
atau pertanyaan dari mitra. Keluhan atau pertanyaan yang diberikan adalah di sekitar
proses pelaksaan pembelajaran problem based learnig dan materi ajar yang diberikan.
Respon dari siswa juga sangat baik dimana 84,61% menyatakan sangat setuju dan 11,53%
menyatakan setuju bahwa TIM PKM telah menindak lanjuti secara memuaskan dari
keluhan atau pertanyaan mereka.

Bagian yang tidak kalah penting dari kegiatan PKM ini adalah bagaimana para
peserta pelatihan memperoleh manfaat dari semua kegiatan-kegitan ini. Dari hasil evaluasi
diperoleh bahwa 92,30% dari siswa menyatakan bahwa mereka sangat setuju kegiatan
PKM yang dilaksanakan bermanfaat bagi mereka dan sisanya 7,69% menyatakan setuju.
Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa kegiatan PKM yang dilaksanakan dalam kontek
pengaplikasian model pembelajaran yang berbasiskan masalah (PBL) telah memberikan
manfaat yang sangat berguna bagi peserta pelatihan. Sejalan dengan ini, Asmawati, (2022)
menyatakan bahwa diantara beberapa manfaat dari pembelajaran problem based learning
kepada siswa adalah mereka dapat mengingat dengan lebih baik informasi dan
pengetahuannya. Selain itu mereka juga dapat mengembangkan kemampuan berpikir
kritis dalam pemecahan masalah. Menikmati belajar, meningkatkan motivasi,
meningkatkan kerja sama dalam kerja kelompok, dan meningkatkan keterampilan dalam
berkomunikasi.

Pernyataan berikutnya adalah tentang ilmu yang mereka peroleh dari kegiatan PKM.
Dari hasil evaluasi dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini telah berhasil meningkatkan ilmu
pengetahuan mereka, dimana 84,61% dari mereka menyatakan sangat setuju dan
selebihnya 15,38 % dari mereka menyatakan setuju. Imu pengetahuan disini bisa saja
berupa pengalaman-pengalaman baru dalam aktivitas belajar. Utomo dan Hardini, (2023)
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menyatakan bahwa model pembelajran problem based learning (PBL) dalam proses
pembelajaran dapat membantu siswa dalam memecahkan masalah, belajar sendiri, kerja
sama tim, dan memperoleh pengetahuan yang luas.

Bagian teakhir dari pertanyaan yang diberikan adalah berhubungan kepuasan mitra
terhadap kegitan PKM yang dilakasanakan. Bagian ini juga mendapat respon yang sangat
baik, dimana 88 % dari mereka menyatakan sangat setuju dan 11,53 % menyatakan setuju.

SIMPULAN

Secara keseluruhan, pelaksanaan kegiatan ini telah memberi pengalaman belajar
baru bagi siswa, meningkatkan kemampuan berpikir kritis mereka sekaligus meningkatkan
keaktifan mereka dalam proses pembelajaran. Respon-respon positif dari seluruh siswa
terhadap pertanyaan angket yang diberikan menunjukkan bahwa mereka memandang
kegiatan pelatihan ini sangat bermanfaat bagi mereka. Dengan suasana yang mendukung
dan materi yang relevan, pelatihan ini berhasil menciptakan pengalaman belajar yang
efektif dan bermanfaat bagi siswa.
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